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Abstract 

The research objective was to determine the effect of flashcard learning media on the reading 

ability of children aged 4-5 years. The research method uses Quasi Experimental Design with 

Nonequivalent Control Group Design by comparing student learning outcomes between the 

experimental class and the control class. In achieving this goal, the Pre and Post Group (PPG) 

is used. Pre and post design (PPG) was implemented in KB Al Marjan and KB Al Gozali Cipanas, 

the study population was 48 students and the research sample was 28 students. Sampling was 

done by snowballing sampling technique. The data analysis technique used the T test. The results 

showed that the observed T value was 8.131 and a Sig value of 0.00 <0.05. So it can be concluded 

that using flashcard learning media can improve the reading ability of children aged 4-5 years 

at KB Al Marjan and KB Al Gozali Cipanas. The use of learning media by teachers in the learning 

process helps students develop and stimulate students' abilities. 
 

Keywords: Flashcard, learning media, reading ability 
 

Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran flashcard terhadap 

kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun. Metode penelitian menggunakan Quasi Experimental 

Design with Nonequivalent Control Group Design dengan membandingkan hasil belajar siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam mencapai tujuan tersebut digunakan Pre and 

Post Group (PPG). Pre and post design (PPG) diterapkan di KB Al Marjan dan KB Al Gozali 

Cipanas , populasi penelitian adalah 48 siswa dan sampel penelitian adalah 28 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik snowballing sampling. Teknik analisis data 

menggunakan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai T yang diamati adalah 8,131 dan 

nilai Sig 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media 

pembelajaran flashcard mampu meningkatkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di KB 

Al Marjan dan KB Al Gozali Cipanas. Penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam proses 

pembelajaran membantu siswa mengembangkan dan menstimulus kemampuan siswa. 
 

Kata kunci: Flashcard, Kemampuan Membaca, Media pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca yang meliputi melafalkan lambang huruf, mengenal bunyi 

huruf, mengenal bunyi huruf awal, membedakan bunyi huruf dari bunyi binatang dan 

benda lain, serta belajar membaca dan menulis, diperoleh pada anak usia dini. Membuat 

teks dan mengisinya dengan gambar (Ganarsih et al., 2022). Untuk bayi usia empat 

hingga lima tahun, kemampuan mengenali setiap huruf alfabet dan menggabungkannya 

menjadi suku kata merupakan langkah awal yang penting dalam belajar membaca (Indria 

et al., 2017). 

Pada masa anak usia dini, perkembangan keterampilan membaca membutuhkan 

pelatihan, latihan, dan pembiasaan di berbagai fase perkembangan (Hisniati, 2019). 

Orang tua dan pendidik memainkan peran penting dalam memastikan bahwa 

perkembangan keterampilan anak sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Untuk 

memenuhi kebutuhan siswa dengan berbagai tingkat perkembangan membaca, orang 

tua dan guru harus memodifikasi penggunaan media visual dan simbol di dalam kelas. 

Media ini menggunakan visual untuk memfasilitasi transisi dari tahap “menggambar” 

ke tahap “membaca”. Selain itu, media ini menampilkan kata dan karakter yang dapat 

digunakan pada tahap awal pembelajaran membaca. Untuk membuat pembelajaran 

menarik, guru harus memiliki akses ke berbagai pilihan media. Guru dapat menggunakan 

media berbasis flashcard multimedia interaktif ini untuk mengatasi masalah ini. 

Pengguna seluler memiliki akses kapan saja, di mana saja ke platform flashcard interaktif 

ini. Dalam media flashcard berbasis multimedia yang interaktif, kegiatan permainan kartu 

digital tradisional ditata ulang dan disajikan secara visual dengan cara yang inovatif 

((Fitriyani & Nulanda, 2017; Sulaiman & Akidah, 2021; Susantini & Kristiantari, 2021). 

Media merupakan sarana pengajaran yang efektif bagi anak. Dengan bantuan 

media, guru dapat mengkomunikasikan pengetahuan dan wawasannya dengan siswa 

secara lebih efektif (Astuti et al., 2018; Farihah, 2017; Priyanto, 2014). Flashcards dan 

bahan cetakan lainnya dapat membantu siswa dalam belajar membaca. Flashcards adalah 

media berupa kartu yang berisi gambar dan teks yang persisten. Kartu kecil yang 

digunakan untuk menghafal atau sebagai alat mnemonik adalah flashcard (Utami et al., 

2021). Fungsi utama media adalah untuk memperjelas informasi atau pesan yang 



Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

Vol. 10, No. 2 Tahun 2023 

139 

 

 

 

 

disampaikan dari pengirim kepada penerima, dalam hal ini pengajar kepada peserta didik 

(Rahayu & Fujiati, 2018). Dari segi perkembangan mental dan proses kreatif, media 

memiliki berbagai dampak positif bagi anak (Hasnidah, 2015). Penggunaan media 

pendidikan diperlukan untuk pengembangan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan 

karakter anak (Asmawati, 2020). 

Pengamatan yang dilakukan peneliti di KB Al Marjan dan KB Al Gozali 

menghasilkan kesimpulan bahwa: anak usia 4-5 tahun memiliki kemampuan membaca 

yang lemah. Anak belum bisa menyebutkan huruf atau mengasosiasikan kata dengan 

gambar, dan perbendaharaan kata anak masih terbatas. Media yang digunakan guru untuk 

mengajarkan membaca pada anak usia 4 sampai 5 tahun masih berupa media tradisional 

yang membuat anak enggan untuk melakukan kegiatan pembelajaran membaca. 

Akibatnya, kemampuan anak untuk membaca menjadi sulit. Selain itu, dari hasil 

wawancara dengan Ibu Siti Rohmah, Kepala Sekolah KB Al Marjan mengungkapkan 

bahwa KB Al Marjan masih kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran terkait kurikulum 

2013 yang berpusat pada siswa dan mensyaratkan kegiatan pembelajaran penempatan 

bagi siswa. Guru terus menggunakan ceramah dan metode klasik, serta ingatan mereka 

sendiri. Menurut Ibu Siti Rohmah, ketua KB Al Marjan, metode yang digunakan guru 

monoton sehingga anak kurang aktif di kelas saat kegiatan pembelajaran; guru masih 

menggunakan buku, majalah, dan papan tulis untuk mengajar anak membaca; dan 

kurangnya pengetahuan guru dalam menggunakan teknologi, sehingga media yang 

digunakan masih konvensional. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran dengan flashcards 

digital menampilkan visualisasi gambar dan kata-kata untuk membantu pemahaman 

membaca mandiri anak-anak dalam kegiatan membaca awal. Anak-anak dapat 

menemukan informasi baru dengan melihat gambar jika mereka tidak memahami teks di 

bawah ini, dan sebaliknya, mereka dapat membaca teks jika mereka tidak memahami 

gambar yang ditampilkan (Maronta et al., 2023). Penggunaan media flashcard mendorong 

siswa untuk memahami bacaan dengan baik, menyenangkan, dan tentunya akan 

berpengaruh dalam membantu anak memperoleh lebih banyak kosa kata (Widiyanti & 

Darmiyanti, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

pembelajaran flashcard terhadap kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di 
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KB Al Marjan dan KB Al Gozali Cipanas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini berfokus pada perlakuan penggunaan media flashcard pada kelas 

eksperimen di KB Al Marjan dan KB Al Gozali Cipanas dalam rangka pembelajaran 

membaca pada anak usia 4-5 tahun. Berdasarkan konteks di atas, maka rumusan masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 1) Apakah ada perbedaan kemampuan membaca anak 

usia 4-5 tahun sebelum dan sesudah menggunakan media flashcard? 2) Apakah media 

flashcard berpengaruh terhadap kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun?. 

 

 
KAJIAN TEORITIK 

Media Pembelajaran Flashcard 

Media flashcard terdiri dari media berupa kartu-kartu kecil dengan gambar (Utami 

et al., 2021). Media memainkan peran penting dalam pendidikan anak usia dini. 

Perspektif dan pemahaman guru dapat didekatkan dengan siswa melalui penggunaan 

media (Farihah, 2017). Siswa mungkin menganggap media flashcard menarik. Anak 

mendapatkan manfaat dari stimulasi yang mereka terima dari media pembelajaran yang 

menarik (Firdania et al., 2016; Rosmiyati & Wahyuni, 2019). Anak dapat terbantu 

pemahamannya terhadap pelajaran guru dengan menggunakan media pembelajaran yang 

tepat (Anggraini et al., 2019; Anisa Fitri & Karlimah, 2018). Karena dampaknya yang 

sangat besar terhadap perkembangan mereka di kemudian hari, pendidikan anak usia dini 

perlu mendapat perhatian khusus. Masa perkembangan anak usia dini saat ini 

memberikan kesempatan yang luar biasa bagi para guru dan orang tua untuk membantu 

anak-anak mereka mencapai potensi penuh mereka. Pendidikan anak usia dini memiliki 

tujuan ganda yaitu meletakkan dasar untuk keberhasilan sekolah di kemudian hari dan 

membantu setiap anak mencapai potensi penuhnya. Selanjutnya, pendidikan anak usia 

dini adalah waktu yang tepat bagi para pendidik untuk memperkenalkan ide-ide baru 

dan memberikan landasan untuk pembelajaran selanjutnya. Memotivasi anak-anak untuk 

belajar hanyalah salah satu dari banyak hasil yang baik dari media pendidikan yang 

menarik untuk anak-anak (Sari & Nurjanah, 2020). Penggunaan media dalam pendidikan 

telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang pengajaran di kelas. 
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Guru dapat memanfaatkan penerimaan anak-anak terhadap rangsangan eksternal di tahun-

tahun awal untuk menanamkan pengetahuan dasar yang kuat kepada siswa (Susantini & 

Kristiantari, 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Meneliti korelasi antara 

variabel yang diteliti, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena sosial. 

Teknik kuantitatif Karena menganut positivisme maka dikenal dengan teknik penelitian 

positivistik. Desain Eksperimental: Desain Eksperimental Sejati digunakan untuk 

penyelidikan ini. Kecuali untuk korelasi antara variabel yang diselidiki, percobaan semu 

identik dengan eksperimen aktual dalam segala hal dengan pengecualian penugasan acak. 

Pendekatan kuantitatif. Karena menganut positivisme, maka dikenal dengan teknik 

penelitian positivistik.Untuk mendukung klaim kausal dalam studi kuasi-eksperimental, 

efek dari perbedaan kelompok awal harus diperhitungkan (Dornyei & Griffee, 2010). 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

kelompok pre-test-posttest. Sebelum melakukan pre-test dan post-test, peneliti menguji 

validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) dengan membandingkan skor korelasi total Item Terkoreksi, yaitu korelasi 

antara skor item dan total item. Grup A (Kontrol) dan Grup B (Eksperimen) adalah dua 

kelompok siswa (Eksperimen). Kemudian, siswa mengikuti Pretest untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan. Selama durasi percobaan ini, dua kelompok berbeda akan 

berinteraksi: kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Peneliti menggunakan media 

flashcard sebagai treatment di kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak 

menggunakan media flashcard. Populasi penelitian ini berjumlah 48 siswa KB Al Marjan 

dan KB Al Gozali Cipanas. Sample penelitian 28 siswa KB Al Marjan dan KB Al Gozali 

Cipanas dipilih dengan menggunakan snowball sampling. 
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Tabel. 1 Desain penelitian pre-test dan post-test 

 
Kelas Pre-test Treatment Post-test 

Kontrol Y1 - Y2 

Eksperimen Y1 X Y2 

Berdasarkan tabel 1. desain penelitian pre dan posttest, Y1 pre-test sebelum 

dilakukan treatment, pre-test dilakukan dikedua kelas baik itu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol,   Y2 setelah mengajar dengan media flashcard di kelas eksperimen maka di 

lakukan post-tes di kedua kelas baik itu kelas eksperimen maupun kelas kontrol, X adalah 

treatment yang dilakukan di kelas eksperimen dengan menggunakan media flashcard. 

Peneliti menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan dengan menggunakan pendekatan 

snowball sampling. Mewawancarai individu berpangkat lebih tinggi adalah metode yang 

dikenal sebagai "pengambilan sampel bola salju". Guru, kepala sekolah, atau siapa pun 

yang fasih dalam kekhususan mata pelajaran tes memenuhi syarat sebagai orang yang 

unggul (Creswell, 2014). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

Tabel 2. Hasil uji Normalitas data 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PRE POST Unstandardized Residual 

N  28 28 28 

Normal Parametersa,b
 Mean 28.1786 31.7143 .0000000 

 Std. Deviation 3.45397 2.15780 2.25493286 

Most Extreme Differences Absolute .237 .189 .153 

 Positive .173 .109 .153 

 Negative -.237 -.189 -.108 

Test Statistic  .237 .189 .153 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .000c
 .012c

 .090c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Table 3. Descriptiv 
Tabel 3. Deskriptif Statistik Kelas Kontrol 

 

Pair 1 Mean N Std. Deviation 

Pretest 65.40 28 9.489 

Posttest 73.55 28 13.563 

 
 

Tabel 4. Deskriptif Statistik Kelas Ekperimen 
 

Pair 2 Mean N Std. Deviation 

Pretest 68.55 28 6.250 

Posttest 82.50 28 13.563 
 
 
 

 
Tabel 5. Hasil Uji T Berpasangan 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

df 

 
 
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
 

 
Mean 

 

 
Std. 

Deviation 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE - 

POST 

 
3.53571 

 
2.30108 

 
.43486 

 
-4.42798 

 
-2.64345 

 
8.131 

 
27 

 
.000 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data di tabel 2. diketahui nilai signifikansi 0,090 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berikut 

adalah temuan Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini: setelah menerimanya, 

peneliti membandingkan hasil posttest setelah dilakukan treatment dengan menggunakan 

media flashcard. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan 

menggunakan media flashcard berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca 

anak usia 4-5 tahun. Media flashcard ini secara signifikan meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Sebelum dan sesudah perlakuan, siswa di KB Al Marjan dan KB Al 

Gozali Cipanas terbukti memiliki hasil tes rata-rata yang berbeda secara signifikan. Nilai 

rata-rata pre-treatment KB Al Marjan adalah 68,55, sedangkan nilai rata-rata post-

treatment adalah 86,70. Nilai rata-rata sebelum perlakuan adalah 65,40, sedangkan nilai 

rata-rata setelah perlakuan adalah 73,55 hal itu dapat dilihat di tabel 3 dan 4. Dengan 

demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa media 
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pembelajaran flashcard lebih unggul daripada cara pengajaran membaca tradisional, hal 

ini menjawab dari rumusan masalah pertama. Penggunaan media di kelas bukanlah hal 

yang baru bagi guru. Ketika berbicara tentang belajar mengajar, guru dan tutor saat ini 

didesak untuk menggunakan berbagai media untuk membantu siswa menjadi lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran (Syafrizal, 2021). 

Selanjutnya berdasarkan tabel 5. dan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

yang kedua dapat dilihat nilai To sebesar 8,131 dan Sig sebesar 0,000 < 0,05. hal ini 

membuktikan terdapat perbedaan kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah 

siswa menggunakan media pembelajaran flashcard. hal ini didukung hasil penelitian dari 

(Kustiyowati, 2020) bahwa flashcard berpengaruh positif terhadap pengenalan membaca 

anak usia 4-6 tahun. Kemampuan membaca adalah seseorang yang mampu mengenal 

simbol- simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus dalam membantu mengingat dan 

memahami pesan apa yang dibaca atau yang tertulis serta memahami arti atau makna 

yang terkandung di dalam bahan tulis (Zulfa & Djamali, 2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran flash card berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa usia 4-5 

tahun di KB Al Marjan dan KB Al Gozali Cipanas. Siswa harus menggunakan berbagai 

sumber belajar yang tersedia dan media pembelajran yang bervariasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan membaca siswa . Cara terbaik untuk membuat siswa 

terlibat dalam proses pembelajaran adalah guru harus kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan media pembelajaran, salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan 

siswa adalah media pembelajaran flashcard. 

Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain, penelitian ini bisa dijadikan masukan 

untuk menjadi tambahan materi dan masukan dalam memilih media pembelajaran yang 

tepat bagi siswa. untuk guru disarankan mampu menguasai pembelajaran dengan baik 

dan tepat sehingga menarik minat siswa untuk belajar. 
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